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Abstract. This type of research is explanatory research, the approach used is a quantitative
approach with a total sample of 74 employees. The objectives of this study are 1). To test and
analyze whether HR competencies, individual characteristics, and morale have a simultaneous
and significant effect on employee performance at Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan. 2).
To test and analyze whether HR competencies have a significant effect on employee
performance at Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan. 3.) To test and analyze whether
individual characteristics have a significant effect on the employee performance of Bank
Sarana Prima Mandiri Pamekasan. 4.) To test and analyze whether morale has a significant
effect on employee performance at Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan. The results
showed that 1.) HR competence, individual characteristics and morale simultaneously have a
significant influence on employee performance at Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan. 2.)
HR competency has a significant influence on the employee performance of Bank Sarana
Prima Mandiri Pamekasan, 3.) Individual characteristics have a significant effect on the
employee performance of Bank Sarana Prima Mandivi Pamekasan. 4.) Morale has a
significant effect on employee performance at Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan.

Keywords : HR Competence, Individual Characteristics, Morale and Employee Performance

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan unsur
penting didalam kehidupan organisasi, baik
sebagai unsur yang menjalankan fungsi
organisasi maupun berfungsi sebagai perencana
strategis perusahaan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Peran sumber daya manusia juga
penting didalam sebuah perusahaan, dengan
adanya sumber daya manusia maka kegiatan
dan proses yang dilakukan saat bekerja akan
dapat terlaksana. Untuk menciptakan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas,
dibutuhkan suatu kompetensi. Jika karyawan
tidak mempunyai kompetensi akan menimbulkan

permasalahan bagi perusahaan (Natasha C,
2016). Keberhasilan suatu usaha sangat
ditentukan oleh orang-orang yang berada dalam
organisasi baik yang digerakkan, maupun yang
menggerakkan. Suatu perusahaan tidak akan
berhasil mencapai tujuan apabila manusia yang
bekerja di dalamnya tidak memenuhi persyaratan
yang ditentukan oleh usaha tersebut (Rahmiati,
2018).

Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin
canggih, perusahaan semakin menginginkan
usahanya berjalan dengan baik dan mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Perusahaan juga
tidak dapat menghindari persaingan industri
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yang semakin maju dan ketat. Sebuah
perusahaan harus mampu memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara optimal.
Salah satunya adalah dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Hal yang
harus dilakukan perusahaan adalah dengan
memiliki manajemen sumber daya manusia
yang mampu menciptakan kondisi yang
mendorong dan memungkinkan karyawan
untuk mengembangkan kualitas karyawan yang
dimiliki. Manajemen sumber daya manusia
juga sangat dibutuhkan keberadaannya oleh
perusahaan untuk dapat menangani berbagai
masalah-masalah yang berkaitan dengan para
karyawannya

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 101 Tahun 2005, dijelaskan untuk
membangun kemampuan pegawai yang
didasari oleh  kapasitas organisasi dalam
mengembangkan sumber daya manusia-nya
merupakan langkah awal dalam penciptaan aset
SDM yang strategis. Namun langkah awal
tersebut tergantung pada proses organisasi
untuk mencetak SDM yang kompeten dan
kemampuan  organisasi untuk  merekrut
individu-individu terbaik. Jika proses awal
rekruitmen karyawan sudah baik dan sesuai
dengan keinginan organisasi, tinggal bagaiman
“mengelola” karyawan yang ada dengan
sebaik-baiknya.

Banyak hal lain yang perlu diperhatikan
soal karyawan. Antara lain mengenai
kompetensi SDM. Setiap langkah organisasi
untuk mengembangkan diri dapat dengan
mudah tecapai manakala memiliki karyawan
yang berkompeten. Sumber daya organisasi
yang kompeten, memiliki kemampuan dan
keterampilan yang handal merupakan atribut-
atribut organisasi dan sebagai pilar organisasi
agar selalu memiliki keunggulan kompetitif
dalam mencapai kinerja yang telah ditetapkan.

Diantara berbagai sumber daya manusia
yang dimiliki organisasi, sumber daya manusia
menempati posisi strategis diantara sumber
daya lainnya. Tanpa SDM, sumber daya lain
yang dimiliki oleh organisasi tidak dapat

dimanfaatkan apalagi untuk dikelola menjadi
suatu produk. Organisasi yang baik, dalam
perkembangannya pastilah menitik beratkan
pada sumber daya manusia (human resource)
guna menjalankan fungsinya dengan optimal.
Organisasi pada umumnya percaya bahwa
untuk mencapai keunggulan harus mengusahakan
kinerja hingga ke individualnya dengan
semaksimal mungkin, karena pada dasarnya
kinerja individu akan mempengaruhi kinerja
tim atau kelompok kerja, dan secara
keseluruhan kinerja yang mereka lakukan akan
berdampak pada baik dan buruknya kinerja
sebuah organisasi (Luhur, 2018).

II. KAJIAN PUSTAKA

Sangat pentingnya kontribusi SDM
sebagai salah satu faktor pendukung
kesuksesan organisasi amat disadari oleh para
pimpinan  puncak organisasi.  Sehingga
organisasi dituntut  untuk melakukan
pengembangan berkesinambungan terhadap
kuantitas dan kualitas "stok" pengetahuan
mereka melalui pelatihan kepada SDM atau
merangsang SDM-nya agar "learning by
doing" dalam sebuah semangat yang terdapat
dalam learning organization.

Karakteristik individu dapat dillihat
melalui minat yang tinggi, sikap yang baik,
serta adanya kebutuhan (Ratna, 2016). Saat
karakteristik yang ada didalam pekerjaan sesuai
dengan karakteristik individu karyawan maka
akan semakin menciptakan motivasi kerja
karyawan yang tinggi untuk bekerja dengan
lebih giat. Selain itu, manajemen sumber daya
manusia harus dapat mengetahui karakteristik
individu masing-masing karyawan guna
memberikan motivasi dengan cara yang tepat.
Saat karyawan memiliki dorongan yang kuat
dalam bekerja maka akan semakin terpacu
untuk meningkatkan kontribusi dan kinerjanya
kepada perusahaan.

Berkaitan dengan semangat kerja,
menurut Murdani (2016), semangat kerja
adalah kemampuan atau kemauan setiap
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individu atau sekelompok orang untuk saling
bekerja sama dengan giat, tekun dan disiplin
serta penuh rasa tanggung jawab disertai
kesukarelaan  dan  kesediaannya  untuk
mencapai sebuah tujuan organisasi. Untuk
mencapai kinerja yang tinggi, pimpinan
perusahaan harus memperhatikan semangat
kerja setiap karyawan. Semangat kerja
merupakan sikap mental yang mampu
memberikan dorongan bagi seseorang untuk
dapat bekerja lebih giat, cepat, dan baik.
Semangat kerja karyawan yang tinggi akan
berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan
efektivitas kerja yang ada didalam sebuah
perusahaan (Murdani, 2016). Selama berada di
suatu organisasi atau perusahaan, pasti ada saja
beberapa anggota atau karyawan yang tidak
puas atau mengeluh. Keadaan itu tentunya
tidak dikehendaki oleh organisasi karena akan
berdampak negatif terhadap kinerja organisasi
atau perusahaan (Arfiyanti, 2016).

Salah satu aspek yang sulit dihadapi
dalam sebuah organisasi adalah bagaimana cara
membuat karyawannya bekerja secara efisien.
Oleh sebab itu, karyawan dituntut untuk
mampu mengerjakan pekerjaannya sesuai
dengan ketrampilan mereka, namun pada
kenyataannya  tidak  semua  karyawan
mempunyai kemampuan dan ketrampilan kerja
sesuai dengan yang diharapkan organisasi.
Seseorang dapat bekerja secara efisien jika
karyawan tersebut mampu dan terampil serta
mempunyai semangat kerja sehingga dapat
diharapkan hasil kerja yang maksimal (Hayati,
2017).

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil
yang dicapai dari pekerjaan tersebut (Hamali,
2016). Kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkansetiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai
denganperannya dalam perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat
pentingdalam  upaya  perusahaan  untuk
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mencapai tujuannya (Zainal et all, 2014).
Dalam menghadapi persaingan, perusahaan
dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi (Hamali,
2016).

Kinerja karyawan tidak lepas dari peran
pemimpinnya. Menurut Handoko 2013, peran
kepemimpinan atasan dalam memberikan
kontribusi pada karyawan untuk pencapaian
kinerja yang optimal dilakukan melalui lima
cara, yaitu: (1) pemimpin mengklarifikasi apa
yang diharapkan dari karyawannya, secara
khusus tujuan dan sasaran dari kinerja mereka,
(2) pemimpin  menjelaskan  bagaimana
memenuhi harapan tersebut, (3) pemimpin
mengemukakan kriteria dalam melakukan
evaluasi dari kinerja secara efektif, (4)
pemimpin memberikan umpan balik ketika
karyawan telah mencapai sasaran, dan (5)
pemimpin mengalokasikan imbalan
berdasarkan hasil yang telah mereka capai.

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui
bahwa, dibutuhkan karyawan yang memiliki
kompetensi SDM, karakteristik individu dan
semangat kerja yang baik maupun sikap
perilaku agar dapat membawa dampak positif
terhadap pelayanan publik yang dilakukannya,
selain itu karyawan dituntut memiliki
sikap/perilaku yang jujur, profesional, adil dan
mengarahkan pengetahuan secara optimal
dalam melayani nasabah.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan,
yang menjelaskan adanya hubungan
kompetensi SDM, karakteristik individu dan
semangat kerja dengan kinerja karyawan,
menjadi pijakan berpikir untuk melakukan
penelitian di Bank Sarana Prima Mandiri
Pamekasan yang berfokus pada penelitian studi
kasus kinerja karyawan dan dihubungkan
dengan adanya fenomena yang ada.

Sementara itu, berdasarkan pengamatan
penelitian di Bank Sarana Prima Mandiri
Pamekasan saat ini terjadi kemerosotan kinerja
karyawan, hal ini bisa dilihat target kerja yang



JURNAL EKONOMIKAA45 Vol 8 No. 2 (Juni 2021) — E-ISSN:2798-575X ; P-ISSN:2354-6581; pp 64-73

diharapkan pada tahun 2019 hingga saat ini
belum tercapai sesuai yang diharapkan. Adanya
fenomena tersebut diduga karena kompetensi
SDM yang dimiliki tidak ditempatkan pada
bidang pekerjaan yang sesuai kemampuan yang
dimiliki, disisi lain karakteristik individu yang
berbeda-beda menjadi salah satu kendala
manajemen Bank Sarana Prima Mandiri
Pamekasan untuk mengelolanya sedemikian
rupa agar/sehingga memiliki kemampuan yang
sama dalam menjalankan tugas pekerjaan serta
adanya perbedaan semangat kerja masing-
masing karyawan. Tentang fenomena tersebut
sangat menarik untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut agar bisa diketahui faktor apa saja
yang menjadi penyebab menurunnya kinerja
karyawan tersebut.

Companies that have competence in the
fileds of marketing, manufacturing and innovation
can make its as a sourch to achieve competitive
advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ).

To find out the results of the data,the
technique of data analysis is also use to test to
the hypotheses put forward by the researchers,
because the analysis of the data collected to

Kompetenst
SDM (X1)

Karaktenistik
Individu (X2)

Semangat

Kefja (X3)

determine of the effect of the independent
variables on the related variables is use
multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et
al, 2020:113).

The research design is a plan to
determine the resources and data that will be
used to be processed in order to answer the
research —question.
2020:5).

Time management skills can facilatate
the implementation of the work and plans
outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands
regarding the results or output produced are
intended to develop the company. (Istanti,
Enny, 2021:560).

(Asep Iwa Soemantri,

Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan berbagai teori yang telah diung
kapkan, maka untuk memperjelas gambaran
penelitian ini maka dibuatlah kerangka berpikir
yang dituangkan dalam kerangka konseptual
sebagaimana berikut :

Kinenja
Karyawan (Y))

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Keterangan :
__________ » : Pengaruh Parsial
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» : Pengaruh Simultan

Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka konseptual
tersebut diatas, maka tersusun perumusan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Kompetensi SDM, karakteristik individu
dan semangat kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Bank Sarana Prima Mandiri.

2. Kompetensi SDM mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri.

3. Karakteristik individu mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri.

4. Semangat kerja berpengaruh mempunyai
pengaruh  signifikan terhadap  kinerja
karyawan Bank Sarana Prima Mandiri.

III. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian dalam penelitian
sosial umumnya terbagi atas tiga jenis yakni
penelitian eksplorasi, penelitian deskriptif, dan
penelitian eksplanatori. Penelitian eksplorasi
adalah jenis penelitian yang berusaha untuk
mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang
baru. Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau
karakteristik dari suatu fenomena tertentu.

Sedangkan penelitian eksplanatori adalah
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya atau bagaimana suatu variabel
mempengaruhi variabel lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian eksplanasi (Explanatory
Reseach). Menurut Sugiono (2013:34) penelitian
eksplanasi adalah tingkat penjelasan, yaitu
bagaimana variabel-variabel yang diteliti itu
akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui
data yang terkumpul melalui pengujian hipotesis.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif, bertujuan
untuk menjelaskan dan membahas hasil
penelitian secara menyeluruh serta memberikan
pemahaman yang detail. Pendekatan kuantitatif
yaitu metode penelitian yang memusatkan
perhatian pada masalah-masalah atau fenomena
yang bersifat aktual pada saat penelitian
dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-
fakta yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi dengan intrepestasi yang rasional dan
akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-
angka untuk diambil kesimpulan. Teknik
analisis data menggunakan SPSS versi 22.00.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 209 3 .070 1.109 .002
Residual 4.405 70 .063
Total 4.615 73

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020
Nilai F hitung yaitu adalah sebesar

1.109 dengan tingkat signifikansi diketahui dari
nilai F yaitu sebesar 0,02 (lebih kecil dari
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0,05). Dengan demikian berarti bahwa secara
bersama-sama, kompetensi SDM, karakteristik
SDM dan semangat kerja mempunyai pengaruh
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secara signifikan terhadap kinerja karyawan
Bank Sarana Prima Mandiri Pamekasan (Y).
Oleh karena itu hipotesis pertama
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
“kompetensi SDM, karakteristik SDM dan

semangat kerja  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan Bank Sarana Prima
Mandiri Pamekasan” terbukti kebenarannya
dan hipotesis diterima.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji t

Coefficients®
Model t Sig.

1 (Constant) 4.352 .000
Kompetensi SDM 1.262 .001
Karakteristik Individu 1.162 .002)
Semangat Kerja 1.103 .003]

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2020

Dengan demikian maka dapat dikatakan
bahwa kompetensi SDM, karakteristik individu
dan semangat kerja secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan Bank Sarana Prima Mandiri
Pamekasan”, terbukti kebenarannya dan
hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data pada uraian sebelumnya diketahui bahwa
kompetensi SDM, karakteristik individu dan
semangat kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri Pamekasan. Langkah
selanjutnya akan dibahas hubungan antar
variabel penelitian secara bertahap sesuai
dengan uraian hipotesis penelitian sebagai
berikut:

Pengaruh Kompetensi SDM, Karakteristik
Individu dan Semangat Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Sarana Prima
Mandiri

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa kompetensi SDM,
karakteristik individu dan semangat kerja
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya bahwa kompetensi SDM,

karakteristik individu dan semangat kerja
secara  bersama-sama mampu membuat
perubahan terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya serta memperluas
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana,
(2015), dalam penelitiannya tentang Pengaruh
kompetensi SDM, karakteristik individu dan
semangat kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Bank Mandiri di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji F
menggunakan program SPSS 22.0 dapat
dijelaskan bahwa nilai F hitung adalah sebesar
1.109 dengan tingkat signifikansi diketahui dari
nilai F yaitu sebesar 0,02 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama kompetensi SDM,
karakteristik individu dan semangat kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Bank Sarana Prima Mandiri
Pamekasan (Y).

Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Sarana Prima
Mandiri
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa kompetensi SDM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya bahwa kompetensi
SDM mampu membuat perubahan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya serta
memperluas hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nurdiana, (2015) dan Markx Pattasina
(2016), yang menjelaskan, terdapat hubungan
secara langsung dan signifikan dari kompetensi
SDM terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh kompetensi SDM sebesar
1.262 dengan tingkat signifikan sebesar 0.01
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi
SDM (X1) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) Bank Sarana
Prima Mandiri Pamekasan.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Kinerja Karyawan Bank Sarana Prima
Mandiri

Nurdiana (2015) dalam penelitiannya
tentang pengaruh karakteristik  idndividu
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
pengujian  hipotesis,  dijelaskan  bahwa
karakteristik individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya
bahwa karakteristik individu mampu membuat
perubahan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya serta memperluas hasil penelitian
yang dilakukan oleh Iskandar, (2019).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh karakteristik individu
sebesar 1.162 dengan tingkat signifikan sebesar
0.02 atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik
individu (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) Bank Sarana
Prima Mandiri Pamekasan.
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Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Sarana Prima Mandiri

Wardani  Aprina  (2017), dalam
penelitiannya tentang pengaruh semangat kerja
terhadap kinerja karyawan; Hasil penelitiannya
menjelaskan terdapat pengaruh langsung dan
signifikan dari semangat kerja terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dijelaskan bahwa semangat kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya bahwa semangat kerja mampu membuat
perubahan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linier berganda pada hasil uji t dapat
diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel
independen pengaruh semangat kerja sebesar
1.103 dengan tingkat signifikan sebesar 0.03
atau lebih kecil dari 0.05 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel semangat
kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) Bank Sarana
Prima Mandiri Pamekasan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kompetensi SDM merupakan kemampuan
seseorang/individu  untuk  melaksanakan
kegiatan dalam Kkategori/fungsi praktek
keprofesian sesuai dengan yang diisyaratkan
Bank Sarana Prima Mandiri. Karakteristik
individu yaitu individu yang membawa
kedalam tatanan organisasi Bank Sarana
Prima Mandiri, kemampuan, kepercayaan
pribadi, pengharapan kebutuhan dan
pengalaman masa lalunya. Semangat kerja
merupakan keinginan dan kesungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya
dengan baik serta berdisiplin untuk
mencapai produktivitas yang maksimal.

2. Kompetensi SDM, karakteristik individu
dan semangat kerja secara simultan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
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(1]

(4]

. Kompetensi

. Semangat

kinerja karyawan Bank Sarana Prima
Mandiri Pamekasan, terbukti kebenarannya
dan hipotesis diterima.

SDM mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri Pamekasan, terbukti
kebenarannya dan hipotesis diterima.

. Karakteristik individu mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri Pamekasan, terbukti
kebenarannya dan hipotesis diterima.

kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank
Sarana Prima Mandiri Pamekasan, terbukti
kebenarannya dan hipotesis diterima.
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